M\ UE V) Vg Va U0

TKAN PRODUKTIVITAS
DOMBA UNGGUL INDONESIA

ORASI PENGUKUHAN PROFESOR RISET
BIDANG PEMULIAAN DAN GENETIKA
TERNAK

OLEH:
ENDANG ROMJALI

BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL



TEKNOLOGI PEMULIAAN
DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS
DOMBA UNGGUL INDONESIA

ORASI PENGUKUHAN PROFESOR RISET
BIDANG PEMULIAAN DAN GENETIKA TERNAK



Diterbitkan pertama pada 2024 oleh Penerbit BRIN

Tersedia untuk diunduh secara gratis: penerbit.brin.go.id

Q0El6)
BY NC SA

Buku ini di bawah lisensi Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0).
Lisensi ini mengizinkan Anda untuk berbagi, mengopi, mendistribusikan, dan
mentransmisi karya untuk penggunaan personal dan bukan tujuan komersial,
dengan memberikan atribusi sesuai ketentuan. Karya turunan dan modifikasi
harus menggunakan lisensi yang sama.

Informasi detail terkait lisensi CC BY-NC-SA 4.0 tersedia melalui tautan:
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/




o
oy

BRIN

TEKNOLOGI PEMULIAAN
DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS
DOMBA UNGGUL INDONESIA

ORASI PENGUKUHAN PROFESOR RISET
BIDANG PEMULIAAN DAN GENETIKA
TERNAK

OLEH:
ENDANG ROMJALI

Reviewer:

Prof. Dr. Ismeth Inounu, M.S.
Prof. Dr. drh. Herdis, M.Si.
Prof. Dr. Ir. Jakaria, S.Pt.,M.Si.

Penerbit BRIN



© 2024 Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)

Katalog dalam Terbitan (KDT)

Teknologi Pemuliaan dalam Meningkatkan Produktivitas Domba Unggul Indonesia/Endang

Romjali—Jakarta: Penerbit BRIN, 2024.

x + 100 hlm.; 14,8 x 21 cm
ISBN 978-623-8372-80-5 (e-book)

1. Teknologi Pemuliaan 2. Domba Komposit
3. Unggul

Copy editor : Asyifa Aulia Rahma

Proofreader : Hilda Yunita & Martin Herlmiawan

Penata Isi : Hilda Yunita

Desainer Sampul : Hilda Yunita

Edisi pertama : Agustus 2024

Diterbitkan oleh:
Penerbit BRIN, Anggota Ikapi

.b Direktorat Repositori, Multimedia, dan Penerbitan Ilmiah
Gedung B. J. Habibie, JI. M. H. Thamrin No.8,
" Kb. Sirih, Kec. Menteng, Kota Jakarta Pusat,
BRIN Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10340
A — Whatsapp: +62 811-1064-6770

E-mail: penerbit@brin.go.id
Website: penerbit.brin.go.id
[Ei PenerbitBRIN

X @Penerbit_BRIN

@ @penerbit.brin

636.082



DAFTAR ISI

DAFTAR IST oottt A%
DAFTAR GAMBAR ...ccooiiiiiiiiceeeeee et vii
Daftar TABEL......cooiiiiiiiiiieeeccc et ix
BIODATA RINGKAS ..ottt 1
PRAKATA PENGUKUHAN .....coooiiiiiiineineneeeeeee et 5
I PENDAHULUAN ....ccociiiiiiieincineetee ettt 7
II. RUMPUN/GALUR, SISTEM BUDIDAYA DAN DAYA
ADAPTASI DOMBA INDONESIA .......cccetiiiieieireiereesieeeieeae 11
A. Rumpun/Galur Domba Indonesia...........cccceeveeeenenieneneenenen. 11
B. Adaptasi Terhadap Lingkungan..........ccccocoovininiininiinnninnn. 12
III. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI PEMULIAAN .....ccceovveviieiene 19
A. Teknologi Pemuliaan Konvensional (Seleksi Berdasarkan
Data Fenotipik dan Persilangan) ..........c.cccoecevvieviicieneiciennenen. 19

B. Teknologi Pemuliaan Nonkonvensional (Menggunakan
Informasi Data Genom) ...........ccceeevievieiiiecieeciieeieeeee e 21

IV. PERANAN INOVASI TEKNOLOGI PEMULIAAN DALAM
MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS DOMBA DI

INDONESIA ..ottt 23
A. Identikasi Potensi Domba Tetua.........ccccoveevevieinininicnincncnnns 23
B. Teknologi Persilangan dan Seleksi yang Diterapkan ............... 25
C. Peningkatan Produktivitas Domba ............cccoovevievieienieiennens 27
D. Peningkatan Daya Tahan Terhadap Infeksi Gastro-Intestinal
NEMALOAE.....c.oviiiiiiiiiiicieiee s 33
E. Sasaran Pengembangan Domba Komposit..........ccccecevcerenennnn 41




V. KONTRIBUSI INOVASI DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

PEMULIAAN BIBIT TERNAK DI INDONESIA........ccccevieeiens 45
A. Kontribusi Inovasi Pemuliaan Bibit Unggul............ccccccocveneenee. 45
B. Implikasi Kebijakan...........ccoccoeoieriioiiniieieeeeeeee e 48
VI KESIMPULAN ..ottt 51
VIL PENUTUP....coiiiiii ettt 53
UCAPAN TERIMA KASIH ...oooiiiiiiiienieeeeetcceeeeee e 55
DAFTAR PUSTAKA......ooiiteietet ettt 59
DAFTAR PUBLIKASIT ILMIAH......ccoiiiiiiieeeeeeeeeeee e 69
DAFTAR PUBLIKASI LAINNYA ..ot 83

DAFTAR RIWAYAT HIDUP.......ccccooiiiiiiiiiiiiiiiiicicieecceeec e 85



Gambar 1.

Gambar 2.

DAFTAR GAMBAR

Pembentukan domba komposit unggul 3 rumpun (Gatenby
€t ale, 1994) oo 26

Sistem pemeliharaan domba komposit di peternak, malam
dikandangkan dan siang digembalakan di kebun sawit







Tabel 1.

Tabel 2.

DAFTAR TABEL

Penampilan bobot lahir, sapih, 6 bulan dan 12 bulan domba
Compass Agrinak vs Lokal Sumatera............cccoeeverveeneennenne. 31

Penampilan produksi induk domba Compass Agrinak vs
Lokal Sumatera .........coceveverierenieieieeeiecceeeee e 32







BIODATA RINGKAS

Endang Romjali, lahir di Tasikmalaya pada
tanggal 20 Juni 1961 merupakan anak keenam
dari Bapak Tirta Marga (Almarhum) dan Hj.
Ibu Pioh Sopiah (Almarhumah). Menikah
dengan Ellysa, S.KM dan dikaruniai tiga
orang anak yaitu Muhammad Alfi Sazali, S.T;
Nisri Ina Zahrah, S.Tr.Gz., M.Gz, dan Rana
Naurah.

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia No.
33/M tanggal 23 Agustus Tahun 2022, yang bersangkutan
diangkat sebagai Peneliti Ahli Utama di Badan Riset dan Inovasi
Nasional terhitung mulai tanggal 24 Agustus 2022.

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN) Nomor 136/I/HK/2024, tanggal 10 Mei 2024
tentang Majelis Pengukuhan Profesor Riset, yang bersangkutan
dapat melakukan orasi Pengukuhan Profesor Riset.

Menamatkan Sekolah Dasar Negeri Indihiang, Tasikmalaya
tahun 1973, Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tasikmalaya
tahun 1976, dan Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tasikmalaya
tahun 1980. Memperoleh gelar Sarjana Peternakan Universitas
Padjadjaran Bandung tahun 1987, gelar Master of Science
Institute of Tropical Medicine Antwerp Belgium tahun 1995,




dan gelar Doctor of Philosophy Animal Science University of
The Philippines Los Banos tahun 2002.

Mengikuti pelatihan, antara lain: Aplikasi Linear
Programming di Bogor (1990), Farming System Research
And Development di Sumatera Utara (2002), Diklat Pim Tk.
III di Bogor (2008), Training Course on Current situation of
livestock di Jepang (2009), Diklat Jabatan Fungsional Peneliti
Tingkat Lanjutan (2012), A comparative study on agricultural
development for Indonesian Agricultural Officials di New
Zealand (2013), Milk Quality Training Workshop di Bogor
(2018), Training on “advanced Dairy Cattle Feedbase and
Nutrition” di Bogor (2019), Australian Tropical and Subtropical
Dairy Systems di Australia (2019).

Pernah menduduki jabatan struktural sebagai Kepala Loka
Penelitian Sapi Potong Balitbangtan, Kementan (2005-2008),
Kepala Sub Direktorat Pemuliaan Ternak Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementan (2008-2011),
Kepala Balai Penelitian Ternak Balitbangtan, Kementan (2011-
2012), Kepala Bidang Kerjasama dan Pendayagunaan Hasil
Penelitian Balitbangtan, Kementan (2012-2018).

Jabatan fungsional Peneliti diawali sebagai Asisten Peneliti
Muda golongan III/a tahun 1995, Ajun Peneliti Muda gol III/b
tahun1998, Ajun Peneliti Madya golongan IIl/c tahun 2006,
Peneliti Muda gol III/d tahun 2005, Peneliti Madya gol 1V/a
tahun 2012, Peneliti Madya Gol IV/b tahun 2018, dan Peneliti
Ahli Utama golongan IV/c tahun 2022.




Menghasilkan 86 karya tulis ilmiah (KTI), baik yang ditulis
sendiri maupun bersama penulis lain, dalam bentuk buku/bagian
dari buku, jurnal, prosiding, dan publikasi lainnya. Sebanyak 39
KTI ditulis dalam Bahasa Inggris.

Ikut serta dalam pembinaan kader ilmiah, menjadi dosen
tamu di Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan Sumatera
Utara (Tahun 2002-2005).

Ikut serta dalam organisasi profesi ilmiah sebagai anggota
Perhimpunan Ilmu Pemulian Indonesia/PERIPI (tahun 2010—
sekarang) sebagai anggota Perhimpunan Periset Indonesia /PPI
(tahun 2019-sekarang), Pengurus Perhimpunan Periset Kota
Bogor (periode 2022-2025).

Menerima Tanda Kehormatan Satya Lancana Karya Satya
X Tahun (tahun 2005), XX tahun (tahun 2009) dan XXX tahun
(tahun 2019) dari Presiden RI.







PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.
Salam sejahtera untuk kita semua.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset, Kepala Badan Riset dan
Inovasi Nasional yang mulia dan hadirin yang saya hormati.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur ke
hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, nikmat, dan karunia-
Nya sehingga dalam kesempatan ini kita dapat berkumpul
dan bersama-sama hadir pada acara orasi ilmiah pengukuhan
Profesor Riset di Badan Riset dan Inovasi Nasional.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, dengan segala
kerendahan hati, izinkan saya pada tanggal 26 Juni 2024
menyampaikan orasi ilmiah dengan judul:

“TEKNOLOGI PEMULIAAN
DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS

DOMBA UNGGUL INDONESIA”




Dalam orasi ilmiah ini disampaikan perkembangan hasil
kegiatan penelitian dan pengembangan tentang inovasi teknologi
pemuliaan untuk menghasilkan bibit domba unggul yang adaptif
pada iklim tropis lembap Indonesia. Pokok bahasan dalam orasi
ini meliputi: uraian tantang potensi dan pemanfaatan sumber
daya genetik domba, perkembangan teknologi pemuliaan
dalam meningkatkan mutu genetik domba Indonesia, kontribusi
dan implikasi kebijakan pemuliaan bibit domba unggul yang
berproduktivitas tinggi dan beradaptasi baik dengan lingkungan
tropis lembap dan memiliki daya tahan yang baik terhadap
gangguan parasit internal.

Kajian dan gagasan teknologi pemuliaan domba ini
diharapkan dapat memberikan dorongan perkembangan
teknologi pemuliaan dalam penyediaan bibit unggul domba
mendukung pemenuhan produsi daging nasional.




I. PENDAHULUAN

Pemenuhan kebutuhan protein hewani, khususnya daging masih
merupakan tantangan dalam peningkatan produktivitas komoditi
peternakan. Total produksi daging tahun 2022 sebanyak 4,9 juta
ton yang terbesar disumbang oleh ayam ras pedaging, yaitu
sebesar 74,16 persen, diikuti oleh daging sapi dan kerbau 10,55
persen, ayam buras dan unggas lainnya 9,9 persen, babi 3,07
persen, kambing dan domba 2,28 persen (Dirjen PKH, 2023).
Sampai saat ini, produksi daging dalam negeri masih belum
dapat mengimbangi permintaan konsumen sehingga masih
harus dipenuhi melalui impor sebesar 225,6 ribu ton atau senilai
15,9 Triliun rupiah (BPS, 2023).

Salah satu ternak yang memiliki peluang tinggi untuk
dapat ditingkatkan produktivitasnya melalui peningkatan mutu
genetik adalah ternak domba. Sumbangan produksi daging
domba dan kambing sangat berpeluang untuk dapat ditingkatkan
sesuai dengan daya dukung sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang tersedia. Umumnya, domba yang dipelihara
peternak adalah domba lokal dengan tingkat produktivitas yang
relatif rendah sehingga kurang menguntungkan.

Secara umum, bangsa/rumpun domba yang ada di Asia
tidak dikhususkan untuk tujuan produksi tertentu. Namun,
kemampuan genetik dari rumpun domba tersebut dapat menjadi




batasan untuk mencapai tingkat produksi tertentu. Kinerja
produksi seperti pertambahan bobot badan domba lokal di
Indonesia dan negara Asia lainnya relatif lebih rendah dengan
ukuran tubuh lebih kecil dibandingkan dengan rumpun domba
lainnya di dunia. Walaupun begitu, domba lokal juga memiliki
keunggulan lain seperti kinerja reproduksinya yang baik dengan
interval kelahiran yang pendek tidak dibatasi musim dan jumlah
anak sekelahiran (/itter size) yang tinggi. Sebagai contoh, domba
lokal Sumatera memiliki jarak beranak yang pendek, yaitu
sekitar 201 hari, sehingga memiliki tingkat kesuburan sangat
potensial untuk peningkatan produktivitas (Iniguez et al., 1991).

Domba lokal Indonesia umumnya memiliki bulu (wool) yang
cukup tebal yang dapat menimbulkan masalah untuk mencapai
produktivitas yang optimal (Romjali et al., 1996). Hal ini
merupakan salah satu faktor pembatas bagi produktivitas domba
di daerah tropis lembap. Kondisi lingkungan di Indonesia yang
beriklim tropis lembap ini merupakan media yang baik untuk
perkembangan parasit dan penyakit tertentu sehingga menjadi
tantangan dalam pengembangan usaha domba (Pandey et al.,
1998). Selain itu, telah dilaporkan pula bahwa batasan yang
dapat mempengaruhi tingkat produktivitas domba di Indonesia
adalah faktor genetik, lingkungan, dan interaksi antara keduanya
(Romjali et al., 2018).

Terjadinya perubahan iklim global merupakan tantangan
tersendiri yang harus dihadapi secara bijaksana, mengingat
dampak buruk yang ditimbulkannya terhadap penurunan
produktivitas domba (Romjali et al., 1997a). Sebagai solusi




untuk menghadapi perubahan iklim, maka diperlukanlah ternak
yang memiliki potensi genetik unggul yang adaptif terhadap
cekaman iklim dan ketersedian pakan. Selain itu, dibutuhkan
domba yang memiliki daya resistensi dan/atau resiliensi yang
tinggi terutama dari gangguan parasit internal dan eksternal
yang dominan pada iklim tropis.

Permasalahan dan tantangan tersebut menjadi latar
belakang dilakukannya riset pemuliaan untuk menghasilkan
bibit domba unggul Indonesia yang berproduktivitas tinggi
dan memiliki kemampuan beradaptasi baik dengan lingkungan
tropis. Peningkatan mutu genetik domba dilakukan melalui
persilangan antara domba eksotik dengan domba lokal untuk
membentuk domba komposit unggul. Keunggulan dari domba
hasil persilangan ini adalah memiliki sifat pertumbuhan dan
prolifikasi yang tinggi, serta daya adaptasi pada lingkungan
tropis Indonesia.

Dalam orasi ilmiah ini disampaikan perkembangan
hasil kegiatan penelitian dan pengembangan tentang inovasi
teknologi pemuliaan untuk menghasilkan bibit domba unggul
yang adaptif pada iklim tropis lembap Indonesia. Pokok bahasan
mencakup potensi sumber daya genetik domba, daya adaptasi
terhadap lingkungan, peningkatan mutu genetik, serta strategi
pemuliaan dalam upaya peningkatan produktivitas ternak domba
mendukung penyediaan daging di Indonesia.







II. RUMPUN/GALUR, SISTEM BUDIDAYA DAN
DAYA ADAPTASI DOMBA INDONESIA

Indonesia memiliki sejumlah rumpun/galur domba yang tersebar
di beberapa wilayah Nusantara. Galur maupun rumpun domba
tersebut merupakan sumber daya genetik ternak Indonesia yang
perlu dikelola dengan baik sesuai dengan agroekosistem di
wilayah pengembangannya.

A. Rumpun/Galur Domba Indonesia

Asal usul domba lokal yang ada di Indonesia tidak diketahui
dengan pasti, namun diduga berasal dari India dan Asia Barat.
Secaraumum, domba yang adadi Indonesia dapat dikelompokkan
berdasarkan bentuk ekor menjadi dua kelompok, yaitu domba
ekor tipis dan domba ekor gemuk. Domba lokal merupakan
sumber daya genetik ternak lokal Indonesia yang memiliki
keunggulan daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi setempat,
antara lain, mampu bertahan hidup pada kondisi lingkungan
dengan sumber pakan berkualitas rendah, lebih tahan terhadap
serangan penyakit dan parasit yang tumbuh subur di daerah
tropis. Di samping itu, domba lokal umumnya memiliki tingkat
kesuburan yang tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai sumber
gen yang dapat digunakan dalam perbaikan melalui persilangan
dan seleksi untuk mendapatkan rumpun domba baru dengan
tingkat produktivitas dan daya adaptasi yang tinggi di lingkungan
tropis (Iniguez et al., 1991; Williamson & WIJA, 1993).




Rumpun dan galur domba di Indonesia yang telah tercatat
di DAD-IS sekitar 15 rumpun (FAO, 2023), namun yang
sudah melalui pelepasan dan penetapan oleh Menteri Pertanian
baru sebanyak 11 rumpun (Kisar, Garut, Wonosobo, Batur,
Sapudi, Palu, Compas Agrinak, Priyangan, Bahtera Agrinak,
dan Komposit Garut Agrinak). Beberapa domba eksotik yang
telah didatangkan ke Indonesia, yang memiliki potensi untuk
peningkatan produktivitas domba lokal, adalah: domba Merino,
Texel, Dorset, Suffolk, St. Croix, dan Dorper (Ditjen PKH, 2021;
Ditjen PKH, 2011).

B. Adaptasi Terhadap Lingkungan

Performaternak sangateratkaitannya dengan kondisilingkungan.
Kondisi iklim yang ekstrim, selain berdampak langsung pada
adaptasi ternak, juga berkaitan erat dengan ketersediaan pakan
dan prevalensi penyakit (Romjali et al., 2018). Umumnya,
wilayah di Indonesia merupakan tempat favorit berkembangnya
parasit internal, seperti Haemonchus contortus, yang terbukti
dapat menurunkan performa ternak dengan mengambil sebagian
nutrisi dari tubuh ternak (Batubara et al., 1996).

Pada lingkungan tropis lembap, tidak semua rumpun/galur
domba dapat beradaptasi dengan baik untuk mendapatkan
produktivitas yang optimum. Oleh karena itu, perlu diseleksi
rumpun/galur domba yang sesuai untuk kondisi lingkungan
tempat ternak tersebut dipelihara. Umumnya, rumpun ternak
eksotik akan sulit berkembang di lingkungan tropis lembap
sehingga diperlukan inovasi teknologi pemuliaan.




Dengan demikian, inovasi teknologi untuk mendukung
peningkatan produktivitas domba, selain meliputi aspek
genetik, juga harus meliputi aspek lingkungan, seperti pakan
dan manajemen pemeliharaan (Tesema et al., 2021; Sodiq &
Tawfik, 2004) sehingga didapatkan rumpun atau genotype yang
sesuai dengan kondisi lingkungan tropis lembap. Selain itu,
program pemuliaan untuk meningkatan produktivitas harus
dapat meningkatkan efisiensi sehingga secara ekonomis lebih
menguntungkan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa beberapa rumpun
domba menunjukkan respons yang berbeda terhadap perbedaan
lingkungan. Kondisi iklim, seperti terjadinya kekeringan
yang mengakibatkan berkurangnya ketersediaan air dan
meningkatnya suhu permukaan, mempengaruhi kualitas hijauan
yang kemudian akan berpengaruh negatif terhadap produktivitas
domba. Sebaliknya, rumpun-rumpun domba asli yang dipelihara
di Afrika dan Asia memiliki kemampuan genetik yang mampu
menyesuaikan diri dengan kondisi lokal yang ekstrim (Wanjala
et al., 2023; McManus et al., 2011).

Cekaman lingkungan secara signifikan mempengaruhi
performa produksi dan reproduksi ruminansia kecil. Oleh
karena itu, interaksi genetik dengan lingkungan sangat penting
dalam menentukan rumpun ternak yang cocok untuk lingkungan
tertentu (Finocchiaro etal., 2005; Van Wettere etal., 2021). Untuk
mendapatkan ternak dengan produktivitas yang tinggi, maka
ternak yang dipilih haruslah ternak yang mampu beradaptasi




dengan baik di lingkungan tropis dengan tingkat ketahanan dan
toleransi yang tinggi terhadap lingkungan.

Produktivitasternak domba dibeberapalokasi pengembangan
di Indonesia bervariasi, meskipun berasal dari rumpun yang
sama. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh kondisi lingkungan
yang berbeda (kondisi iklim, pakan, sistem pengelolaan,
dan kesehatan ternak) terhadap daya adaptasi ternak. Pada
wilayah dengan curah hujan yang tinggi, hijauan pakan sangat
tersedia sehingga dapat mendukung kinerja ternak lebih baik.
Namun, di area perkebunan, kondisi tersebut ditumpangi oleh
parasit internal yang dapat tumbuh sangat subur pada kondisi
lingkungan yang lembap.

Berdasarkan model genetik sederhana untuk sifat kuantitatif,
kenampakan (fenotipe) merupakan penjumlahan dari pengaruh
sifat genetik dan lingkungan. Namun, kondisi tersebut tidak
cukup, mengingat adanya pengaruh interaksi genetik dan
lingkungan. Dengan demikian, dalam menganalisis fenotipe
ternak, interaksi antara genetik dan lingkungan harus dimasukkan
ke dalam model atau diformulasikan sebagai P=G+E+IGE.
Pengaruh interaksi genetik dan lingkungan (IGE) sangat penting
karena dapat menentukan tingkat produksi ternak yang paling
efisien (Bukhari et al., 2022).

Interaksi genotipe dengan lingkungan dapat mempengaruhi
efisiensi program seleksi dengan mengurangi respons sifat
penampilan (pertumbuhan dan produksi susu) pada ternak yang
dibesarkan dalam kondisi lingkungan yang berbeda. Pengurangan
ini mungkin melibatkan tingkat reproduksi dan kelangsungan




hidup pada genotipe yang dibesarkan di lokasi tertentu. Interaksi
genetik dengan lingkungan dapat digambarkan dengan adanya
genotipe yang berbeda yang akan memiliki respons yang tidak
sama terhadap beberapa lingkungan yang berbeda (Romjali et
al., 2018). Kondisi dimana genotipe ternak tidak sesuai dengan
lingkungannya mengakibatkan terjadinya penurunan kinerja
yang secara ekonomis dapat merugikan.

Hasil penelitian di lokasi perkebunan sawit dan karet dari
beberapa rumpun domba menunjukkan respons produktivitas
yang beragam. Pengamatan pada anak domba lokal Sumatera dan
persilangannya dengan domba eksotik secara nyata dipengaruhi
oleh tahun kelahiran, jenis kelamin, musim, serta interaksinya
(Romyjali et al., 1997a). Oleh karena itu, untuk meningkatkan
akurasi hasil seleksi bobot lahir dan bobot sapih pada domba,
dalam model analisisnya perlu dimasukkan faktor koreksi jenis
kelamin domba, tahun kawin, dan kelahiran untuk mengkoreksi
pengaruh lingkungan terhadap hasil yang didapatkan (Assan &
Makuza, 2005).

Adanya variasi penampilan pada beberapa rumpun atau
genotipe domba merupakan salah satu alasan untuk memilih
rumpun atau galur domba yang ideal untuk lingkungan tropis
lembap. Hal ini membuktikan adanya interaksi genetik dan
lingkungan yang merupakan faktor penting dalam menentukan
efisiensi produksi ternak (Romjali et al., 2018).

Pengaruhlingkungan, terutamaiklim, telah banyak dilaporkan
berdampak pada kelimpahan parasit yang dapat berpengaruh
buruk terhadap produksi ternak. Tingkat produktivitas ternak




ruminansia kecil yang dipelihara di lingkungan tropis lembap,
seperti Indonesia, telah banyak dilaporkan terutama pada
penampilan ternak terhadap gangguan parasit akibat perubahan
iklim. Respons ternak terhadap lingkungan yang memiliki
tingkat infestasi cacing yang tinggi dapat dikategorikan toleran
dan juga resisten. Hewan resisten adalah hewan inang yang
memiliki kemampuan untuk mengendalikan siklus hidup parasit
atau patogen. Pengukuran yang menunjukkan tingkat beban
parasit sering dianggap sebagai indikator resistensi. Ciri-ciri
tersebut termasuk jumlah telur cacing pada feses, viremia, atau
muatan bakteri pada hewan yang masing-masing terinfeksi
nematoda, virus, atau bakteri. Toleransi adalah kemampuan untuk
membatasi beban tingkat infeksi tertentu. Pengukuran toleransi
dapat dilihat dari kemampuan ternak dalam menghadapi infeksi.
Ketahanan seringkali diukur hanya sebagai kinerja di lingkungan
yang terinfeksi, namun pengukuran tidak langsung, seperti
persyaratan perawatan terkadang digunakan sebagai proksi.
Untuk mengukur tingkat prevalensi infeksi internal, parasit pada
kelompok ternak dapat dilakukan dengan mengamati proporsi
populasi inang yang terinfeksi. Sedangkan untuk mengukur
insiden, terjadinya infeksi dilakukan dengan mengamati jumlah
kasus baru yang muncul dalam suatu populasi selama periode
waktu tertentu (Bishop, 2012).

Perubahan iklim dapat membuat perubahan prevalensi
penyakit endemik spasial dan/atau gabungan yang berdampak
pada kesehatan hewan. Pelimpahan parasit endemik, seperti
cacing, terbukti sangat dipengaruhi oleh cuaca dan iklim jangka
pendek melalui pengaruhnya terhadap pertumbuhan larva di




padang rumput. Van de Vuurst & Escobar (2023) melaporkan
dampak terjadinya perubahan iklim dan peningkatan suhu
lingkungan terhadap peningkatan kelimpahan dan penyebaran
cacing endemik di Inggris Raya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan pada infeksi cacing berdasarkan genotipe ternak. Hal
ini ditampakkan oleh beberapa rumpun ternak yang memiliki
respons resistensi yang berbeda terhadap gangguan parasit. Dari
hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa domba lokal Sumatera
memiliki daya tahan yang sangat baik terhadap infeksi parasit
internal (Gatenby et al., 1993; Romjali et al., 2018). Oleh karena
itu, untuk meningkatkan ketahanan terhadap infeksi parasit
internal pada program pembentukan bibit unggul ini digunakan
domba lokal Sumatera yang memiliki daya tahan terhadap
infeksi parasit internal.







III. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI PEMULIAAN

Pemuliaan ternak merupakan salah satu rangkaian kegiatan untuk
mengubah komposisi genetik dari sekelompok ternak untuk
mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. Keragaman dari sifat
tertentu dari masing-masing individu ternak merupakan dasar
dalam menganalisis kegiatan pemuliaan ternak. Inovasi teknologi
pemuliaan sangatlah dibutuhkan dalam upaya meningkatkan
efektifitas dan efisiensi kegiatan pemuliaan sesuai target yang
diharapkan.

A. Teknologi Pemuliaan Konvensional (Seleksi Berdasarkan
Data Fenotipik dan Persilangan)

Upayapeningkatan mutu domba lokal, tidak terlepas dari kegiatan
persilangan, seleksi serta pelaksanaan sistem perkawinan
domba yang tepat sesuai dengan target yang akan dicapai.
Terdapat beberapa tahapan kegiatan pemuliaan yang dimulai
dari identifikasi, sistem perkawinan, seleksi, dan pengujian.

Seleksi adalah memilih dan mempertahankan individu-
individu yang memiliki gen-gen yang terbaik (breeding value)
untuk dapat diturunkan ke generasi berikutnya. Seleksi pada
dasarnya adalah merubah frekuensi gen yang mengatur beberapa
sifat kualitatif dan kuantitatif yang dipengaruhi banyak gen
secara kumulatif. Nilai pemuliaan tetua sangat menentukan




performans keturunannya, sehingga nilai pemuliaan menjadi
dasar dalam melakukan seleksi. Untuk menentukan tingkatan
pewarisan dari tetua dapat dilakukan dengan penentuan nilai
heritabilitas. Heritabilitas merupakan bagian dari keragaman
total pada sifat kuantitatif ternak (yang diukur dengan ragam dan
variansi) dari suatu sifat yangdiakibatkan oleh pengaruh genetik.
Nilai heritabilitas berada pada kisaran 0-1, semakin besar nilai
tersebut mendekati nilai 1 menunjukkan sifat pewarisan yang
semakin tinggi (Warwick et al., 1990).

Untuk memanfaatkan karakteristik yang diinginkan dari tetua
rumpun domba yang berbeda, umumnya peternak melakukan
persilangan sehingga didapatkan produktivitas ternak seperti
yang diharapkan. Dengan menggabungkan karakteristik atau
sifat-sifatyangdiinginkan, selain dapatmenciptakaninduk domba
yang memiliki sifat-sifat lebih baik, juga dapat memanfaatkan
heterosis yang juga dikenal sebagai kekuatan hibrida. Heterosis
merupakan peningkatan produktivitas keturunan dari hasil
persilangan yang dibandingkan dengan rata-rata produktivitas
tetuanya. Oleh karena itu, heterosis mengakibatkan terjadinya
heterosigositas. Heterosigositas merupakan kebalikan dari
kejadian hasil perkawinan silang dalam (inbreeding) yang
justru meningkatkan homosigositas. Persilangan antara domba
lokal dengan domba eksotik diharapkan dapat menghasilkan
keturunan yang memiliki pertambahan bobot badan lebih tinggi
dibanding domba lokal. Untuk mendapatkan hasil persilangan
lebih cepat sesuai yang diharapkan, program persilangan perlu
dibarengi dengan program seleksi (Gatenby et al., 1992).




B. Teknologi Pemuliaan Nonkonvensional (Menggunakan
Informasi Data Genom)

Perkembangan teknologi molekuler saat ini semakin pesat
sejak adanya teknologi Polymerase Chain Reaction (PCR) dan
teknologi sekuensing. Marka molekuler berbasis genom sudah
dilakukan secara intensif pada domba dengan tujuan untuk
menentukan adanya keterkaitan antara fenotipik dengan profil
genom (DNA) untuk menghasilkan masker assisted selection
(MAS) atau genotype assisted selection (GAS).

Keunggulan pendekatan MAS dan GAS, selain untuk
meningkatkan akurasi, juga dapat memperpendek program
seleksi dengan melakukan seleksi pada ternak lebih dini. Marka
molekuler yang sudah banyak digunakan, antara lain: (1) PCR-
RFLP, (2) DNA mikrosatelit, (3) DNA mitokondria, dan (4) single
nucleotide polymorphism atau SNP. Teknologi lainnya yang saat
ini mulai berkembang di Indonesia adalah teknologi berbasis
genom (DNA), yaitu teknologi Next Generation Sequencing
(NGS) dan microarrays atau teknologi RNA sequencing (RNA-

Seq).

Saat ini sudah mulai berkembang teknologi seleksi
berdasarkan genom, antara lain, dengan teknologi genome-wide
single-nucleotide polymorphism arrays (SNP arrays) (Petersen,
2017). Selanjutnya, teknologi yang berkembang untuk seleksi
dengan penerapan animal embryo-stem cell breeding system
yang juga dapat dikombinasikan dengan seleksi genom (Hou et
al., 2018). Penelitian yang telah dilakukan untuk menentukan
gen potensial pada beberapa rumpun domba Indonesia, antara




lain, identifikasi polimorfisme gen IGFBP7 sebagai gen potensial
untuk kualitas daging menggunakan metode PCR-RFLP pada
domba lokal dan persilangan (Komarudin et al., 2024).

Teknologi pendukung pemuliaan nonkonvensional, antara
lain, teknologi reproduksi, seperti oocyte pick-up (OPU), in vitro
fertilization (IVF), dan preimplantation genetic diagnosis (PGD),
memungkinkan untuk mengintensitkan dan mengefisiensikan
proses pembiakan dalam penyediaan populasi hasil perbaikan
genetik ternak yang cepat. Dengan menggunakan pluripotent
stem cells (PSCs), termasuk embryonic stem cells (ESCs)
dan induced pluripotent stem cells (iPSCs), germ cells dapat
diinduksi secara in vitro untuk menyelesaikan seluruh proses
gametogenesis dan membentuk spermatid atau oosit fungsional
(Kumar et al., 2021).




IV. PERANAN INOVASI TEKNOLOGI PEMULIAAN
DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS
DOMBA DI INDONESIA

Pelaksanaan kegiatan pemuliaan untuk meningkatkan mutu
genetik ternak harus dilakukan secara terencana dengan baik,
terutama dalam menentukan target produktivitas bibit ternak yang
ingin dicapai. Hal tersebut sangat penting untuk diperhatikan,
mengingat program pemuliaan umumnya membutuhkan
dukungan sarana-prasarana yang memadai dan berkelanjutan.
Untuk itu, diperlukan adanya tahapan-tahapan kegiatan seperti
berikut:

A. Identikasi Potensi Domba Tetua

Pelaksanaan penelitian pemuliaan ternak dimulai dengan
perencanaan yang baik berdasarkan justifikasi yang kuat terkait
target yang diharapkan. Hal ini sangat penting, mengingat
kegiatan pemuliaan merupakan proses yang panjang, sehingga
kesalahan dalam pelaksanaan kegiatan pemuliaan harus dapat
diminimalisir.

Penelitian pemuliaan domba telah dilakukan untuk
mendapatkan domba unggul dengan target tingkat produktivitas
tinggi dan dapat beradaptasi baik di lingkungan tropis basah

seperti di Indonesia (Iniguez et al., 1991). Pengamatan awal
dilakukan terhadap kinerja domba lokal yang ada, seperti




domba Sumatera ekor tipis (lokal Sumatera) dari Sumatera, ekor
gemuk dari Pulau Madura, dan Jawa ekor tipis (domba Garut)
dari Jawa Barat. Ketiga rumpun tersebut dipelihara pada kondisi
lingkungan yang sama di area perkebunan karet di Sumatera
Utara. Berdasarkan hasil pengamatan telah terpilih, domba lokal
Sumatera yang memiliki potensi daya adaptasi dan sifat prolifik
tinggi (Gatenby et al., 1993).

Kriteria lain dalam pemilihan domba lokal Sumatera sebagai
tetua adalah karena domba lokal Sumatera belum tercemar
dengan rumpun domba lain sehingga dianggap masih murni.
Namun, domba lokal Sumatera memiliki bulu tebal yang kurang
sesuai untuk kondisi tropis lembap, sehingga dipilih domba
eksotik yang memiliki bulu tipis (hair sheep) sebagai tetua
lainnya. Domba eksotik yang dipilih sebagai tetua adalah St.
Croix dan Barbados Blackbelly yang berasal dari Karibia. Kedua
rumpun domba Karibia tersebut, selain memiliki pertumbuhan
yang tinggi, juga merupakan domba bulu tipis seperti rambut
sehingga dinamakan domba hair sheep yang diharapkan dapat
beradaptasi di lingkungan Indonesia (Romjali & Gatenby, 1995).
Pengamatan domba calon tetua dilakukan terhadap bobot lahir,
bobot sapih, bobot 6 bulan, dan bobot dewasa. Pengamatan
kinerja reproduksi juga dilakukan terhadap jumlah anak
sekelahiran (litter size), jarak beranak, estrus kembali setelah
melahirkan, dan tingkat ovulasi (Romyjali et al., 1998).




B. Teknologi Persilangan dan Seleksi yang Diterapkan

Untuk mendapatkan kinerjadombaunggul, dilakukan persilangan
antara masing-masing pejantan St. Croix dan pejantan Barbados
Blackbelly dengan induk lokal Sumatera (Gatenby et al., 1992).
Sistem perkawinan untuk tahapan awal dilakukan dengan
sistem kelompok yang setiap pejantan dikelompokkan dengan
beberapa induk. Namun dengan semakin banyaknya keturunan
yang dihasilkan dari persilangan tersebut, sistem perkawinan
dilakukan secara individu, yaitu dengan mendeteksi domba
betina menggunakan pejantan vasektomi untuk dikeluarkan dari
kelompok dan dikawinkan dengan pejantan yang dipersiapkan
sehingga dapat menghindari adanya inbreeding.

Pada tahap awal, persilangan dilakukan dengan perkawinan
pejantan St. Croix dengan induk Sumatera, sedangkan untuk
persilangan Barbados Blackbelly dengan induk Sumatera
dilakukan dengan IB. Hasil persilangan St. Croix dengan lokal
dan Barbados Blackbelly dengan lokal sama-sama memiliki
keunggulan dalam pertambahan bobot badan yang lebih tinggi
dibandingkan domba lokal. Namun, ada keunggulan lain yang
diperoleh masing-masing tetua, seperti domba keturunan
Barbados Blackbelly memiliki postur yang lebih baik dan lebih
tahan terhadap parasit (Gatenby et al., 1997). Oleh karena
itu, untuk mendapatkan domba unggul yang merangkum
keunggulan dari masing-masing tetua, dilakukanlah persilangan
untuk mendapatkan komposit 3 rumpun (lokal Sumatera 50%,
St. Croix 25%, dan Barbados Blackbelly 25%) (Romjali, 2003;
Subandriyo et al., 1998b; Doloksaribu et al., 1996) (Gambarl).
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Gambar 1. Pembentukan domba komposit unggul 3 rumpun (Gatenby et al.,
1994)

Untuk mendukung program seleksi, dilakukan rekording
secara lengkap, selain silsilah, juga kinerja produksi, reproduksi,
serta ketebalan bulu. Pencatatan kinerja produksi meliputi bobot
badan badan (saat lahir, umur 3 bulan, umur 6 bulan, 9 bulan
dan 12 bulan), jenis kelamin, dan jumlah anak sekelahiran.
Berdasarkan informasi tersebut, dilakukan pengujian untuk
tingkat heritabilitas dan nilai pemuliaan masing-masing pejantan
yang digunakan. Dari hasil persilangan juga dihitung tingkat
heterosis yang didapatkan dari gabungan sifat yang diturunkan
dari tetua. Perhitungan produktivitas induk juga dilakukan
berdasarkan bobot anak yang dihasilkan sampai sapih (Romjali
et al., 1998).




Selanjutnya, seleksi terhadap anak yang dihasilkan
dilakukan berdasarkan bobot sapih dengan mempertahankan
anak yang memiliki bobot sapih yang ideal sekitar 10-15%
terbaik untuk jantan dan sekitar 50% terbaik untuk betina, serta
mempertimbangkan tipe kelahiran dan nilai genetik tetua. Seleksi
dilakukan secara bertahap dan diutamakan untuk pertumbuhan
domba. Seleksi terhadap bulu domba didasarkan pada tingkat
ketebalan bulu dan diutamakan untuk dipertahankan domba
yang memiliki bulu yang tipis (kair) (Romjali et al., 1996).

Umumnya, domba yang mendapatkan pakan hijauan
bersumber dari area perkebunan mengalami gangguan
parasit internal, terlebih domba dengan sistem pemeliharaan
digembalakan. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian untuk
mengamati tingkat daya tahan domba terhadap internal parasit.
Uji coba tingkat ketahanan domba terhadap parasit internal telah
dilakukan melalui perlakuan infeksi langsung secara laboratorim
dan juga infeksi secara alami di penggembalaan. Tingkat infeksi
parasit internal pada domba sangat bervariasi diantara genotipe,
jenis kelamin, jumlah anak sekelahiran, dan juga umur domba.
Informasi ini sangat penting sebagai bahan pertimbangan dalam
melakukan seleksi untuk menghasilkan domba unggul yang
adaptif pada kondisi tropis lembap (Romjali et al., 1996; Romjali
etal., 1997a).

C. Peningkatan Produktivitas Domba

Peningkatan produktitas domba lokal Sumatera (S) dilakukan
melalui persilangan dengan domba pejantan St. Croix (H), dan




dengan domba pejantan Barbados Blackbelly (B). Rata-rata
bobot lahir anak domba keseluruhan adalah 1,8 kg. Bobot lahir
dipengaruhi secara nyata oleh genotipe, jumlah anak sekelahiran
(litter size), bobot badan induk, umur induk, dan jenis kelamin
domba. Rataan bobot lahir domba hasil persilangan St. Croix
dengan lokal Sumatera (HS) dan hasil perilangan Barabados
Blackbelly dengan lokal Sumatera (BS) adalah 1.63 kg dan
1,64 kg secara berturut-turut, lebih tinggi dibandingan Lokal
Sumatera (S) sebesar 1,44 kg (Gatenby et al., 1992).

Hasil pengamatan terhadap bobot sapih domba lokal
Sumatera dan persilangan dengan St. Croix dan Barabados
Blackbelly secara nyata dipengaruhi oleh genotipe, bobot lahir,
jumlah anak sekelahiran, dan jenis kelamin. Pertumbuhan anak
domba hasil persilangan lebih cepat, dengan rataan bobot sapih
yang lebih tinggi, dibandingkan dengan domba lokal Sumatera.
Bobot sapi domba persilangan meningkat sebesar 36,5 %
dibandingkan lokal Sumatera (Gatenby et al., 1994; Bradford
dkk., 1992; Pitono dkk., 1992).

Evaluasi  terhadap  produktivitas  jangka  panjang
persilangan antara domba St. Croix dengan domba lokal
Sumatera menunjukkan bahwa domba betina hasil persilangan
menghasilkan anak dengan bobot sapih 47% lebih tinggi (22,4
kg/tahun) dibandingkan dengan lokal Sumatera (15,2 kg/tahun).
Produktivitas per unit bobot badan metabolik domba induk
adalah 13 dan 20% lebih tinggi daripada domba lokal Sumatera.
Hasil yang tidak jauh berbeda juga diperoleh pada persilangan
antara domba Barbados Blackbelly dengan lokal Sumatera.




Akan tetapi, domba hasil persilangan lokal Sumatera dengan
Barbados Blackbelly mempunyai bulu penutup tubuh yang lebih
tipis dibandingkan persilangannya dengan St. Croix (Gatenby
et al., 1994).

Domba induk hasil persilangan menunjukan kemampuan
reproduksi yang baik, antara lain, dapat dikawinkan pada umur
relatif muda dengan indeks produktivitas yang tinggi. Didapatkan
pula indeks produktivitas induk domba yang dikawinkan pada
umur lebih muda (10 bulan) lebih tinggi dibandingkan pada umur
13 bulan, sehingga tidak ada alasan untuk menunda perkawinan
(Gatenby et al., 1997b; Gatenby et al., 1997b; Subandriyo et al.,
1998a; Doloksaribu 2005; Pitono & Romjali, 1995; Romjali &
Gatenby, 1995).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa domba
komposit, seperti halnya domba tropis lain, tidak dipengaruhi
oleh musim saat beranak yang diperlihatkan oleh selang
beranaknya yang cukup pendek. Uji performans terhadap domba
persilangan pejantan Barbados dengan betina Sumatera (BC)
yang dilakukan sampai beberapa generasi menunjukkan hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan domba lokal Sumatera.
Penelitian lanjutan untuk mengamati produktivitas generasi ke 2
(F2) hasil persilangan domba St. Croix dengan Sumatera (HC)
dan Barbados Blackbelly dengan Sumatera (BC), menunjukkan
bahwa umur beranak pertama dan interval kelahiran masing-
masing keturunan tersebut tidak berbeda dengan domba lokal
Sumatera. Sedangkan indeks produktivitas induk F2 untuk
BC dan HC lebih tinggi dari domba lokal Sumatera, masing-




masing 21.3, 19,4 dan 13,2 (Doloksaribu et al., 2000). Domba
hasil persilangan Barbados Blackbelly dengan Sumatera (BC)
tersebut telah pula dilakukan pelepasan sebagai rumpun unggul
baru dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian RI, No. 06/
KPTS/PK.040/M/1/2020 dengan nama domba Bahtera Agrinak
(Kementan, 2020).

Dari sistem perkawinan yang ada, terdapat kecenderungan
bahwa pembentukan domba komposit dengan pejantan
Barbados Cross (BC) dan betina St. Croix Cross (HC) lebih
baik dibandingkan dengan sistem perkawinan sebaliknya. Dari
perbandingan performa bobot badan prasapih antar genotipe
menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata, terutama antara
generasi pertama dan generasi kedua dan selanjutnya. Oleh
karena itu, dalam melakukan seleksi, koreksi terhadap faktor
lingkungan (jenis kelamin, tipe kelahiran, dan umur induk waktu
beranak) disarankan untuk dilakukan pada setiap genotipe pada
generasi tertentu (Subandriyo et al., 1998a).

Untuk pembentukan domba komposit dari 3 rumpun domba,
dilakukan persilangan antar HC dan BC menjadi rumpun domba
Sei Putih yang kemudian dilepas melalui Surat Keputusan
Menteri Pertanian RI Nomor 1050/Kpts/SR.120/10/2014
dengan nama Compass Agrinak (Lokal Sumatera 50%, St.
Croix 25%, dan Barbados Blackbelly 25%) (Kementan, 2014).
Kinerja produksi domba Compass Agrinak (CA) untuk bobot
lahir, bobot sapi, bobot 6 bulan, dan bobot 12 bulan lebih tinggi
dibandingkan lokal Sumatera (Tabel 1).




Tabel 1. Penampilan bobot lahir, sapih, 6 bulan dan 12 bulan domba Compass
Agrinak vs Lokal Sumatera

. . Compass Lokal
No Karakteristik ot Sumatera
1  Bobot lahir
Jantan 2,52 1,71
Betina 2,35 1,64
2 Bobot sapih: umur 90
hari (kg) 12,62 9,25
Jantan 11,50 8,14
Betina
3 Bobot umur 6 bulan (kg)
Jantan 19,06 18,45
Betina 19,71 15,16
4  Bobot umur 12 bulan (kg)
Jantan 35,10 24,50
Betina 27,20 18,90

Sumber: (Doloksaribu et al., 1996; Subandriyo et al., 1996).

Rataan bobot lahir domba CA adalah jantan dan betina
masing-masing 2,52 dan 2,35 kg, sedangkan untuk S jantan dan
betina masing-masing 1,71 dan 1,64 kg. Rataan bobot sapih
(umur 3 bulan) untuk CA adalah jantan dan betina masing-
masing 12,62 dan 11,50 kg, sedangkan untuk S jantan dan betina
masing-masing 9,25 dan 8,14 kg. Rataan bobot badan domba
CA umur 1 tahun jauh lebih tinggi dibandingkan S. Untuk CA,
jantan dan betina masing-masing adalah 35,10 dan 27,20 kg,
sedangkan untuk S jantan dan betina masing-masing 24,50 dan
18,90 kg (Doloksaribu et al., 1996; Subandriyo et al., 1998).




Domba CA memiliki kinerja reproduksi lebih baik
dibandingkan domba lokal Sumatera berdasarkan bobot induk
pertama kawin, umur pertama kawin, jarak beranak, area
wool, laju reproduksi induk, dan produktivitas induk (Tabel
2). Bobot induk pertama kawin CA (26,7 kg) dan S (22,2 kg).
Umur kawin pertama untuk CA lebih cepat (11 bulan) dan S (12
bulan). Demikian juga jarak beranak pada CA lebih pendek (218
hari) dibandingkan S (233 hari). Untuk rata-rata jumlah anak
sekelahiran CA dan S hampir sama sekitar 1,5 ekor. Domba CA

Tabel 2. Penampilan produksi induk domba Compass Agrinak vs Lokal Sumatera

Compass Lokal

No Karakteristik fmrels S
1.  Bobot induk pertama kawin (kg) 26,7 22,2
2. Umur kawin pertama (bulan 11 12
3. Jarak beranak (hari) 218 233
4.  Jumlah anak sekelahiran (ekor) 1,5 1,5
5. Area wool 6,7 8,7
(sedikit) (banyak)
6. Daya tahan terhadap cacing (skor) Tahan Tahan
7. Kemampuan hidup anak pra-sapih 86,5 85,3
(%)
8.  Laju reproduksi induk (ekor anak/ 2,7 2,3
induk/tahun)
9.  Produktivitas induk (total bobot 14,7 11,0

sapih anak /kelahiran, kg)

Sumber: (Doloksaribu, et al., 1996; Subandriyo, et al., 1996; Romjali et al., 1997a).




memiliki bulu penutup tubuh (wool) lebih tipis dibandingkan S.
Laju reproduksi (ekor anak/induk/tahun) domba CA (2,7) dan
untuk S (2,3). Kemampuan hidup anak pra sapih untuk domba
CA dan S hampir sama sekitar 86%. Produktivitas induk (total
bobot sapih anak/kelahiran) domba CA (14,7 kg) lebih tinggi
dibandingkan S (11,0 kg) (Doloksaribu et al., 1996; Subandriyo
et al., 1998b; Romjali, 2003; Romjali et al., 1996: Romjali et al.,
1998).

Hasil pengamatan tersebut menunjukkan bahwa domba
komposit 3 rumpun (Lokal Sumatera 50%, St. Croix 25%,
dan Barbados Blackbelly 25%) memiliki kinerja produksi dan
reproduksi yang lebih baik dibandingkan domba lokal Sumatera
sehingga cocok untuk dikembangkan di daerah tropis lembap
seperti Indonesia.

D. Peningkatan Daya Tahan Terhadap Infeksi Gastro-
Intestinal Nematode

Pengembangan domba dengan sistem integrasi dengan
perkebunan telah banyak dilakukan di beberapa negara yang
memiliki area perkebunan karet maupun perkebunan sawit
termasuk di Indonesia. Kondisi tersebut sangat menjanjikan
mengingat perkebunan sangat berpotensi dalam penyediaan
pakan ternak yang melimpah mulai dari biomasa yang ada
di sekitar perkebunan, limbah, dan sisa hasil ikutan industri
perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
ternak. Sistem pemeliharaan domba di perkebunan banyak
dilakukan dengan sistem semi intensif. Pemeliharaan dengan




sistem semi intensif dilakukan dengan menggembalakan domba
pada siang hari dan mengandangkannya pada malam hari.

Domba yang digembalakan sepanjang hari di perkebunan
sangat rentan dengan infeksi cacing saluran pencernaan. Kondisi
perkebunan yang lembap dengan temperatur lingkungan yang
relatif tinggi sangat mendukung untuk perkembangan parasit
internal. Parasit internal yang dominan berpengaruh pada domba
yang digembalakan adalah Haemonchus contortus. Ternak
domba merupakan inang dari parasit internal tersebut sebagai
tempat cacing dewasa. Telur cacing dikeluarkan bersama feses
dan jatuh ditempat penggembalaan. Kemudian telur akan
berkembang menjadi larva yang selanjutnya akan termakan oleh
domba saat merumput. Hasil penelitian yang dilakukan di Sungai
Putih, Sumatera Utara, menunjukkan bahwa gastro-intestinal
nematode merupakan parasit internal yang mempengaruhi
produktivitas domba yang digembalakan di perkebunan karet
(Gatenby et al., 1995).

Umumnya, pengendalian parasit internal yang dilakukan
peternak sangat bergantung dengan pemberian obat cacing
(anthelmintic). Penelitian tentang efektivitas beberapa obat
cacing (anthelmintic) telah dilakukan di beberapa lokasi peternak
domba di Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan beberapa jenis obat cacing masih cukup efektif
untuk membasmi cacing Haemonchus contortus (Dorny et al.,

1995). Namun, penggunaan obat cacing yang terus-menerus
dapat mengakibatkan resistensi terhadap obat cacing yang
diberikan.




Untuk mengurangi ketergantungan pada kemoterapi,
diperlukan strategi lain dalam pengendalian infeksi parasit
internal pada domba yang digembalakan. Salah satu strategi yang
dilakukan adalah melalui perbaikan genetik untuk ketahanan
inang terhadap nematoda.

Perbedaaan daya tahan domba terhadap gastro-intestinal
nematodes, baik antar rumpun maupun di dalam rumpun, telah
banyak dilaporkan. Beban infeksi nematoda dan pengaruhnya
terhadap parameter patologis dan produksi, selain dipengaruhi
oleh faktor genetik, juga faktor lingkungan dan interaksi
keduanya. Umur, jenis kelamin, iklim, nutrisi, pengelolaan
penggembalaan, kondisi fisiologis, dan imunitas mempengaruhi
kerentanan terhadap infeksi nematoda (Courtney, 1986; Brahma
et al., 2022). Oleh karena itu, sangat penting pengamatan, untuk
melihat perbandingan daya tahan di antara rumpun/genotype
dombea, dilakukan pada kondisi lingkungan yang sama.

Pemuliaan ternak untuk mendapatkan domba yang
memiliki ketahanan terhadap gangguan parasit gastro-intestinal
nematode sangat perlu dilakukan, mengingat iklim tropis yang
lembap merupakan kondisi yang ideal untuk perkembangan
gastro-intestinal nematode. Beberapa penelitian untuk menguji
tingkat infestasi parasit internal pada ternak dilakukan dengan
mengamati jumlah telur cacing dalam feses dengan menghitung
egg count per gram faeces (EPG) dan packed cell volume (PCV)
(Gatenby et al., 1995; Baker & Gray, 2004).

Penelitian untuk mengamati daya tahan domba terhadap
gangguan internal parasit gastro-intestinal nematode telah




dilakukan sejalan dengan peningkatan produktivitas domba
lokal melalui persilangannya dengan domba eksotik. Penelitian
tersebut telah dilakukan pada domba dengan sistem pemeliharaan
yang digembalakan di perkebunan karet dan sawit di Sumatera
Utara.

Rangkaian kegiatan penelitian daya tahan domba terhadap
gangguan parasit internal telah menunjukan hasil yang saling
mendukung, antara lain, bahwa respon domba terhadap infeksi
internal parasit bervariasi di dalam dan antara genotipe domba
Sumatera dan persilangannya dengan domba eksotik, serta
berdasarkan tingkat infeksinya (Subandriyo et al., 1996; Ginting
et al., 1999).

Hasil pengamatan terhadap anak domba sapihan umur 3 bulan
menunjukkan bahwa EPG berbeda antara genotipe, jenis kelamin,
tipe kelahiran, dan musim kelahiran. Jumlah EPG pada domba
hasil persilangan Barbados Blackbelly dan lokal Sumatera adalah
yang terendah dibanding hasil pesilangan lainnya. Jenis kelamin
anak domba juga menunjukan perbedaan dari jumlah EPG
pengamatan. Anak domba betina menunjukan EPG lebih rendah
dibandingkan dengan jantan. Hal tersebut diduga ada kaitannya
dengan proses terjadinya sistem imun. Proses imun untuk anak
domba betina lebih dulu terbentuk dibandingkan domba jantan.
Rata-rata EPG untuk anak domba saat disapih (umur 3 bulan)
dari kelahiran tunggal lebih rendah dibandingkan anak kembar.
Umumnya anak domba dengan kelahiran tunggal memiliki bobot
badan lebih tinggi dibandingkan kelahiran kembar dua atau
lebih. Anak domba dengan tipe kelahiran tunggal mengalami




pertumbuhan yang lebih baik, sehingga diduga memiliki daya
tahan lebih baik terhadap gangguan parasit internal (Romjali et
al., 1997a). Selain itu, untuk menguji tingkat resistensi terhadap
Haemonchus contortus nematode telah pula dilakukan dengan
mengamati serum antibodi ternak (Dorny et al., 1997).

Musim kelahiran berpengaruh nyata terhadap jumlah EPG
pada anak domba umur 3 bulan. Jumlah EPG pada anak domba
yang dilahirkan pada tingkat curah hujan rendah menunjukkan
EPG yang lebih rendah dibandingkan dengan curah hujan
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat curah hujan
mempengaruhi kelimpahan larva cacing pada rumput yang
dikonsumsi domba (Romjali et al., 1997a). Dengan demikian,
walaupun pada musim hujan lebih banyak tersedia hijauan pakan,
namun juga dibarengi dengan kelimpahan parasit internal yang
dapat mengganggu produktivitas ternak. Dari hasil penelitian
yang hampir sama, infeksi parasit gastro-intestinal nematode
pada domba dan kambing di Kenya menunjukkan jumlah EPG
relatif rendah pada musim dengan curah hujan rendah dan naik
kira-kira dua bulan setelah awal hujan mencapai puncaknya
pada bulan Juli (Odoi et al., 2007).

Koefisien regresi linier dari bobot sapih pada EPG adalah
negatif yang menunjukkan bahwa bobot sapih menurun dengan
meningkatnya EPG. Dengan demikian, infeksi parasit internal
lebih tinggi pada anak domba dengan bobot sapih yang lebih
rendah. Sedangkan untuk PCV adalah positif yang menunjukkan
bahwa bobot sapih meningkat dengan meningkatnya PCV. Hal
tersebut sangat jelas bahwa pada anak domba dengan bobot sapih




yang rendah terjadi banyak infeksi cacing dan mengakibatkan
anemia dengan rendahnya PCV (Romjali et al., 1997a).

Seleksi pada domba bisa didasarkan pada bobot badan baik
bobot lahir atau sapih. Oleh karena itu, salah satu pertimbangan
seleksi juga pada tipe kelahiran anak yang tidak terlalu banyak
atau maksimal kembar dua. Hal tersebut dilakukan karena
anak domba dengan kelahiran kembar lebih dari dua, selain
rentan terhadap infeksi cacing, juga umumnya memiliki tingkat
mortalitas sebelum sapih yang tinggi.

Penelitian mengenai daya tahan domba terhadap parasit
internal nematoda pada domba jantan dewasa lokal Sumatera
(S) dan persilangannya dengan ekor gemuk (E1), dengan St.
Croix (H1), dan dengan Barbados Blackbelly (B1) umur 18-24
bulan yang diinfeksi dengan Haemonchus contortus dilakukan
secara oral. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah EPG
beragam di antara genotipe domba adalah B1 (440) dan S
(350) cenderung lebih rendah dibandingkan E1 (520) dan HI
(710). Sejalan dengan itu, domba lokal Sumatera menunjukkan
PCV lebih tinggi dibandingkan persilangannya. Hal tersebut
membuktikan bahwa tingkat anemia akibat infeksi Haemonchus
contortus lebih rendah pada domba lokal Sumatera. Berdasarkan
hal itu, diindikasi bahwa domba lokal Sumatera lebih adaptif
terhadap lingkungan setempat (Romjali et al., 1996; Romjali &
Batubara, 1998).

Infeksi parasit internal sangat rawan terjadi pada saat domba
baru melahirkan (peri-parturien). Pengamatan terhadap infeksi




parasit internal pada domba betina yang baru melahirkan
(peri-parturient rise) menunjukan peningkatan yang signifikan
dari jumlah telur cacing pada feses pada domba betina pasca
melahirkan. Haemonchus contortus merupakan spesies dominan
yang ditemukan dalam feses. Intensitas kenaikan jumlah telur
cacing pada feses domba baru melahirkan dipengaruhi oleh
genotipe domba. Peningkatan jumlah telur cacing pada domba
pasca melahirkan tertinggi terjadi domba lokal Sumatera dan
terendah pada persilangan Barbados Blackbelly dengan lokal
Sumatera. Terjadi perbedaan yang nyata juga pada jumlah
telur cacing pada feses dari domba induk dengan tipe kelahiran
berbeda. Peningkatan jumlah telur feses selama periode
menyusui dalam penelitian ini mungkin disebabkan adanya
terkaitan dengan peningkatan kerentanan terhadap infeksi baru,
peningkatan proliferasi parasit betina, dan peningkatan jumlah
telur dalam feses (Batubara et al., 1997; Romjali et al., 1997b).

Pengamatan terhadap daya tahan domba induk terhadap
parasit internal tidak hanya dilakukan pada saat baru
melahirkan, namun juga telah dilakukan selama satu tahun
dengan pengamatan sampel feses setiap dua minggu. Hasil
pengamatan menunjukan konsistensi bahwa domba induk
memiliki ketahanan yang bervariasi diantara rumpun. Domba
St. Croix dapat menunjukkan jumlah telur yang lebih rendah
dibandingkan domba Sumatera (Gatenby et al., 1995).

Hasil ini menunjukkan bahwa persilangan domba Sumatera
dengan domba bulu (St. Croix dan Barbados Blackbelly),




memiliki ketahanan yang lebih tinggi terhadap Haemoncus
contortus sehingga tidak hanya mempunyai keuntungan dalam
hal produksi, tetapi juga dalam pengendalian parasit.

Pengamatan terhadap ketahanan infeksi parasit internal
nematoda telah dilakukan pada domba yang digembalakan di
perkebunan karet. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
infeksi internal parasit pada domba yang digembalakan di
kebun karet akan terjadi sepanjang tahun selama siklus hidup
parasit tersebut tidak terputus. Domba yang digembalakan dapat
diberikan obat cacing setiap 3 bulan, diikuti dengan perpindahan
lokasi penggembalaan. Tempat penggembalaan sebelumnya
dibiarkan untuk tidak dimasukan domba selama 3 bulan. Hal
tersebut dilakukan untuk memutus siklus hidup parasit internal di
area penggembalaan. Hasil pengamatan menunjukan terjadinya
penurunan jumlah telur cacing pada domba yang digembalakan
dengan sistem rotasi 12 minggu (3 bulan) dibandingkan
dengan rotasi penggembalaan selama 9 minggu. Dengan
demikian, penggembalaan domba dengan system rotasi tempat
penggembalaan dapat secara efektif memutus siklus infeksi
berkelanjutan antara inang dan padang rumput yang umumnya
terjadi di daerah tropis yang panas dan lembap (Batubara et al.,
1996).

Dari hasil di atas, untuk mendapatkan hasil yang optimal
dalam pengendalian infeksi parasit internal gastro-intestinal
nematode, dapat dilakukan melalui 3 manajemen pengendalian,
yaitu: 1) program pengobatan anthelmintic, 2) manajemen rotasi
padang penggembalaan, dan 3) seleksi ketahanan genetik domba




terhadap infeksi parasit gastro-intestinal nematode. Kombinasi
dari ketiga alternatif ini akan menjadi metode terbaik untuk
mengendalikan masalah parasit gastro-intestinal nematode pada
domba yang digembalakan (Pandey et al., 1998; Batubara et al.,
1996; Wilson et al., 1996; Mirza et al., 1996).

E. Sasaran Pengembangan Domba Komposit

Rangkaian kegiatan dalam rangka uji adaptasi pengembangan
domba komposit unggul telah dilakukan dengan hasil yang
baik. Pengembangan domba unggul CA dimulai di Kabupaten
Deli Serdang, melalui program “Pengkajian Sistim Usaha Tani
Domba,” yang dilaksanakan oleh Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Sumatera Utara dan bekerja sama dengan
Pemda Langkat (Batubara et al., 1998). Pengembangan ini
menerapkan pola distribusi paket ternak, 25 betina dan satu
pejantan, untuk setiap peternak koperator (6 koperator).

Pola pengembangan domba yang cukup berhasil dan dapat
diterima oleh peternak adalah dengan sistem rotasi (revolving
system) yang disertai dengan perjanjian bahwa setiap unit
multiplikasi wajib mengembalikan sebanyak yang diterima
dalam waktu maksimal 3 tahun. Program ini berjalan dengan
baik, terbukti dengan meningkatnya populasi pada setiap unit
multiplikasi yang dikelola secara komersial. Dalam kajian ini,
skala usaha setiap koperator mencapai minimal 50 ekor dalam
waktu 3 tahun. Di samping itu, Pemda Kabupaten Langkat
juga menerapkan program pengembangan domba dengan
dua pola, yaitu: 1) pola 10 betina dan 1 pejantan untuk setiap




koperator (50 peternak) dan 2) pola 20 betina dan 1 jantan (25
peternak). Penerapan teknologi budi daya domba yang sesuai
paket teknologi anjuran di Kabupaten Langkat menunjukan
perkembangan yang baik dengan telah bertambahnya populasi
secara signifikan (Batubara et al., 2000).

Pengembangan teknologi pemuliaan domba ini dapat
dimanfaatkan oleh peternak besar, menengah, maupun kecil.
Peternak besar dan menengah dapat menjadi produsen sekaligus
penangkar bibit unggul, sedangkan peternak kecil dapat
memanfaatkan bibit unggul hasil dari penangkar.

Untuk menjaga kualitas bibit serta penyebarluasan manfaat,
model pengembangan bibit domba komposit unggul telah
dilakukan dengan sistem partisipatif di kelompok peternak
di Kabupaten Langkat. Untuk kelompok peternak dengan 20
anggota, diberikan kepada 2 anggota untuk memelihara minimal
50 ekor indukan dan berperan sebagai penghasil bibit dengan
program pemuliaan yang terkontrol. Anggota kelompok lainnya
dapat memanfaatkan bibit yang dihasilkan (Romjali et al., 2005).

Peternak domba yang ada di Sumatera Utara umumnya
berada di sekitar perkebunan kelapa sawit atau perkebunan
karet. Peternak memanfaatkan area perkebunan sebagai sumber
pakan domba dengan sistem penggembalaan. Sampai saat ini,
perkembangan domba di tingkat peternak masih sangat baik
karena didukung oleh sumber pakan yang berlimpah di area
perkebunan.




Pengembangan domba sistem integrasi dengan perkebunan
sawit dan karet memiliki peluang pengembangan yang
sangat baik. Potensi biomasa yang ada di perkebunan sangat
melimpah dan merupakan sumber pakan ternak yang potensial.
Umumnya, vegetasi di lahan perkebunan yang didominasi jenis
Paspalum conjugatum, Ottochloa nodosa, dan Asistasia intrusa
merupakan hijauan pakan yang disukai ternak. Hasil penelitian
menunjukkan konversi luasan lahan perkebunan sawit 2.945 ha
dapat memproduksi hijauan sebanyak 2.435 ton (BK) dengan
kapasitas tampung 1.472,5 ST atau sekitar 10.307 ekor domba
dewasa (Hutasoit et al., 2017).

Sistem integrasi perkebunan dengan ternak, selain hijauan
yang ada dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, juga
dapat mengurangi biaya penyiangan (weeding) untuk kebun.
Berdasarkan hasil penelitian, pembentukan awal domba
komposit dengan sistem penggembalaan di kebun karet
telah menghemat biaya penyiangan (weeding) sampai 35%,
sedangkan untuk lahan perkebunan sawit sebesar 25 % dari total
biaya penyiangan. Selain itu, kotoran domba yang dihasilkan
dan terbuang di area perkebunan secara tidak langsung dapat
meningkatkan kesuburan tanah (Arsjad et al., 1997). Oleh
karena itu, arah pengembangan domba dapat dilakukan dengan
model integrasi dengan perkebunan karena telah terbukti dapat
memberikan keuntungan baik dari unsur ternaknya sendiri
maupun dari pihak perkebunan.

Sistem integrasi ini perlu terus dikembangkan dengan adanya
batasan atau aturan tertentu untuk penggembalaan domba, seperti




umur tanaman yang sudah diperbolehkan untuk penggembalaan
ternak, agar ternak tidak merusak tanaman perkebunan. Dengan
demikian, pengembangan domba sistem integrasi dengan
perkebunan dapat berjalan saling menguntungkan baik untuk
perternak domba maupun pihak perkebunan.




V. KONTRIBUSI INOVASI DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN PEMULIAAN BIBIT TERNAK DI
INDONESIA

Inovasi teknologi pemuliaan ternak domba unggul diharapkan
dapat berkontribusi dalam meningkatkan produktivitas domba
secara nasional. Oleh karena itu, bibit unggul yang dihasilkan
harus diperbanyak dan dapat dimanfaatkan oleh peternak dalam
upaya peningkatan produktivitas domba yang dipelihara.

Dalam rangka pengembangan bibit unggul, peran pemerintah
dan stakeholder terkait, termasuk mitra, sangat diperlukan dalam
memfasilitasi sarana-prasarana, termasuk penyediaan SDM
yang kompeten, dalam proses perbanyakan dan penyebar luasan
bibit unggul yang telah dihasilkan. Pengembangan bibit unggul
kepada masyarakat perlu dilakukan secara utuh, tidak hanya
penyebaran bibit, tapi juga dibarengi dengan pendampingan
teknologi budidaya, serta dukungan kelembagaan termasuk
pemasaran hasil. Dengan demikian, akan terjadi peningkatan
produktivitas domba yang diharapkan dapat mensubstitusi
produksi daging nasional.

A. Kontribusi Inovasi Pemuliaan Bibit Unggul

Inovasi teknologi pengembangan domba komposit yang
diintroduksikan telah banyak diadopsi oleh peternak di daerah
pengembangan Sumatera Utara, antara lain, yang paling dominan




adalah di Kabupaten Deli Serdang, Serdang Bedagai, dan
Langkat. Umumnya, pengembangan domba dilakukan dengan
sistem integrasi dengan perkebunan karet dan sawit. Inovasi
teknologi introduksi meliputi bibit domba unggul, penyediaan
pakan, dan manajemen pemeliharaan, termasuk pengendalian
penyakit. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap tingkat adopsi
inovasi teknologi, sebanyak 77% peternak responden berminat
untuk meningkatkan jumlah indukan domba yang dipelihara.
Hal ini sejalan dengan meningkatnya manfaat ekonomi dari
pengembangan domba unggul hasil inovasi pemuliaan (Priyanti
etal. 2016).

Pengembangan domba komposit unggul dilanjutkan dengan
pembentukan penangkar bibit domba di tingkat petani. Kegiatan
tersebut ditujukan, selain untuk memelihara kesetabilan genetik
domba di tingkat petani, juga untuk menjamin ketersediaan
bibit unggul bagi peternak. Bibit domba unggul yang dihasilkan
memiliki daya adaptasi yang baik dan lebih toleran terhadap
gangguan parasit serta penyakit tertentu. Keunggulan ini
menjadikan daya hidup ternak meningkat yang berakibat pada
peningkatan populasi di tingkat peternak.

Implementasi pengembangan domba komposit unggul hasil
penelitian telah berkembang secara baik di beberapa kabupaten
di Sumatera Utara, antara lain: di Tapanuli Selatan, Labuhan
Batu, Toba Samosir, dan Tapanuli Utara. Teknologi budi daya
domba yang diintroduksikan telah disambut baik dan diadopsi




oleh para petani. Proses alih teknologi, selain dengan cara
seeing is believing, juga melalui tukar-menukar informasi dan
pengalaman dalam diskusi kelompok (Romjali, 2003).

Di Kabupaten Deli Serdang, adopsi teknologi pengembangan
domba komposit unggul telah terjadi atas swadaya masyarakat,
terutama di Desa Sungai Putih, yang diusahakan oleh karyawan
perkebunan PTP Nusantara III secara mandiri. Usaha ini
diperkirakan mulai berjalan sejak tahun 1996. Domba unggul
hasil pemuliaan dipelihara peternak di beberapa kecamatan di
Kabupaten Deli Serdang dengan skala kepemilikan yang sangat
beragam, mulai dari sekitar 5 ekor sampai dengan lebih dari 500
ekor. Dengan demikian, populasi domba Sei Putih saat ini di
Kabupaten Deli Serdang diperkirakan telah mencapai sekitar
20.000 ekor (Romjali, 2003; Priyanti et al., 2016).

Peluang pengembangan domba di Sumatera Utara dan
wilayah lain, yang memiliki perkebunan sawit atau karet yang
luas, masih sangat terbuka. Pemanfaatan peluang tersebut perlu
didukung kebijakan dari pemerintah sehingga terjadi sinergisme
antara pemerintah dan peternak dalam pembangunan peternakan
di Sumatera Utara, secara khususnya, dan di Indonesia, secara
nasional. Hal tersebut sangat penting mengingat umumnya
peternak memanfaatkan hijauan pakan ternak dari area
perkebunan baik secara diaritkan (cutt and carry) atau dengan
menggembalakan domba di lokasi perkebunan (Gambar 2).




Gambar 2. Sistem pemeliharaan domba komposit di peternak, malam dikandangkan
dan siang digembalakan di kebun sawit

B. Implikasi Kebijakan

Inovasi teknologi pemuliaan ternak merupakan hal yang
sangat penting untuk mendapatkan bibit unggul. Pelaksanaan
kegiatan pemuliaan harus didasarkan pada perencanan dengan
target capaian yang terukur. Untuk menghasilkan bibit unggul
yang dapat dimanfaatkan oleh peternak, perlu didukung oleh
kebijakan yang meliputi:

1. Diperkuatnya jejaring kerjasama  penelitian  dan
pengembangan domba hasil inovasi teknologi penelitian
dengan melibatkan peneliti, akademisi, serta stakeholder




terkait, serta peternak. Hal ini sangat penting untuk
mendapat informasi timbal balik antara hasil inovasi
teknologi dari laboratorium dengan penerapan teknologi
tersebut dilapang (Romjali et al., 2005). Hal-hal yang negatif
ataupun kekurangan-kekurangan yang didapat dari lapang
dapat disempurnakan kembali di laboratorium. Demikian
pula bila ada hal-hal yang positif dari lapang dapat menjadi
temuan baru bagi peningkatan inovasi teknologi pemuliaan
di laboratorium.

Adanya interaksi antara genetik dan lingkungan, yang
sangat menentukan bagi suksesnya penerapan inovasi hasil
teknologi pemuliaan bibit unggul, perlu didukung oleh
SDM prima (Wanjala et al., 2023). Untuk itu dukungan
kebijakan dalam bidang pendidikan peternak pelaksana di
lapang sangat dibutuhkan.

Untuk menjamin ketersediaan bibit unggul bagi para
peternak diperlukan skema pengembangan ternak tiga
peringkat (Warwick et al., 1990). Tugas utama dari lembaga
penelitian berasa pada peringkat puncak, sedangkan tugas
badan pengembangan hasil penelitian berada pada tingkat
pengembangan. Selanjutnya, dilanjutkan dengan peringkat
komersial yang menyediakan bibit unggul komersial.
Skema pengembangan ternak tiga peringkat ini perlu
dibangun dengan memperhatikan model bisnisnya agar
dapat berkembang secara berkelanjutan. Dengan demikian,
peternak tidak hanya pandai berproduksi tapi juga pandai
dalam berbisnis.




4. Rumpun ternak lokal umumnya memiliki keunggulan daya
adaptasi lingkungan yang baik, ketahanan terhadap serangan
penyakit dan parasit, serta sifat prolifik tinggi. Untuk
menjamin tidak terjadinya pencemaran genetik terhadap
SDG lokal akibat persilangan dengan eksotik breed, maka
diperlukan dukungan kebijakan konservasi dan pemanfaatan
SDG lokal dengan penerapan Permentan Nomor 35/
Permentan/OT.140/8/2006 tentang Pedoman Pelestarian
dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik (Kementan, 2006).
Di samping itu, kegiatan-kegiatan kontes ternak lokal
perlu ditingkatkan. Dengan demikian, animo masyarakat
terhadap pemeliharaan ternak lokal juga dapat ditingkatkan.
Pemerintah dan stakeholder terkait dapat mempertahankan
ternak domba lokal sebagai material genetik dalam bentuk
semen beku, embrio beku, ataupun material DNA yang dapat
dimanfaatkan di masa mendatang pada saat diperlukan.

5. Dukungan kebijakan penelitian pembentukan bibit unggul
sangat diperlukan mengingat semakin diperlukannya
pemanfaatan teknologi presisi, seperti inseminasi buatan
intra-uterine, embrio transfer intra-uterine, teknologi
genomik, maupun penggunaan informasi teknologi (IT)
lainnya untuk ketepatan dalam penentuan fase-fase fisiologi
serta kebutuhan pakan. Hal tersebut masih terlalu mahal
apabila dibebankan kepada peternak.




VI. KESIMPULAN

Inovasi teknologi pemuliaan melalui seleksi dan persilangan
telah terbukti dapat meningkatkan produktivitas domba lokal.
Bibit domba komposit yang telah dihasilkan saat ini sudah
berkembang, utamanya di beberapa kabupaten di Sumatera
Utara. Hal tersebut menunjukkan bahwa inovasi teknologi
pemuliaan telah diterima dan dimanfaatkan oleh peternak.

Kondisi lingkungan Indonesia yang beriklim tropis lembap
menyebabkan terjadinya cekaman panas dan tingginya infeksi
parasit internal. Daya adaptasi ternak dengan lingkungan
Indonesia merupakan aspek penting dalam pembentukan domba
unggul melalui persilangan antara domba lokal dengan domba
eksotis yang berasal dari kondisi lingkungan dengan iklim
yang berbeda. Oleh karena itu, program pembentukan domba
unggul Indonesia telah dilakukan dengan memperhatikan hal-
hal tersebut dengan target dihasilkannya ternak unggul yang
mempunyai pertumbuhan tinggi dan daya adaptasi terhadap
lingkungan yang baik.

Paket teknologi pemuliaan dan budi daya domba unggul
yang diintroduksikan telah disambut baik dan diadopsi oleh
petani sehingga peluang pengembangannya sangat terbuka luas.
Pemanfaatan peluang tersebut memerlukan adanya kesamaan
persepsi di antara pengambil kebijakan sehingga diharapkan




terjadi sinergitas, terutama dalam pemanfatan potensi SDM
prima maupun SDA, untuk pengembangan ternak unggul hasil
inovasi pemuliaan.




VII. PENUTUP

Pemenuhan kebutuhan protein hewani asal ternak merupakan
tantangan bagi pengembangan peternakan di Indonesia.
Perhatian pemerintah dalam upaya peningkatan produksi daging
di Indonesia saat ini masih diutamakan pada komoditas sapi dan
unggas ras. Ternak domba merupakan salah satu penghasil daging
yang saat ini belum mendapat banyak perhatian. Oleh karena itu,
terdapat beberapa hal yang perlu segera diprioritaskan, yaitu:

1. Pengembangan inovasi teknologi pemuliaan dengan
memadukan teknologi konvensional dan nonkonvensional
sehingga pencapaian target bibit unggul akan lebih cepat
dan efisien.

2. Mendorong lembaga riset nasional untuk dapat segera
melakukan langkah-langkah terobosan teknologi pemuliaan.
Dalam hal ini, lembaga riset nasional dapat bekerjasama
dengan lembaga terkait termasuk perguruan tinggi dan
pelaku usaha.

3. Dukungan kebijakan sangatlah diperlukan dalam upaya
pengembangan bibit unggul hasil pemuliaan, termasuk
kelembagaan yang diperlukan dalam pemenuhan sarana
produksi dan pemasaran hasil. Mekanisme pengembangan
bibit unggul hasil pemuliaan dapat dilakukan dengan 3




strata piramida: 1) penghasil bibit unggul, 2) perbanyakan
bibit, dan 3) komersialisasi.

4. Pengelolaan dan pemanfatan sumber daya genetik ternak
asli atau lokal harus terus dilakukan untuk menjamin
keberadaannya sehingga tidak punah. Untuk itu, pemerintah
dengan institusi terkait, selain harus melakukan konservasi
plasma nutfah SDG ternak, juga harus mendorong peternak
yang memiliki SDG tersebut dengan memberikan apresiasi
berupa insentif atau kemudahan-kemudahan dalam
melakukan usaha ternaknya.

Kajian dan gagasan inovasi teknologi pemuliaan domba
ini diharapkan dapat menjadikan dorongan perkembangan
teknologi pemuliaan dalam penyediaan bibit unggul domba dan
mendukung pemenuhan produsi daging nasional.
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Domba merupakan salah satu hewan ternak yang berperan dalam
memenuhi kebutuhan protein hewani di Indonesia. Namun, domba lokal
Indonesia memiliki berbagai batasan untuk mencapai tingkat produksi
tertentu. Domba lokal memiliki bulu (wool) yang cenderung tebal
sehingga dapat menjadi pembatas bagi produktivitas domba di daerah
tropis lembap. Hal ini dikarenakan daerah topis lembap dapat memicu
perkembangan parasit dan penyakit. Selain bulu, terdapat beberapa faktor
lain yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas, seperti faktor
genetik, lingkungan, dan interaksi keduanya. Kinerja produksi domba
lokal relatif lebih rendah dibandingkan dengan rumpun domba lainnya di
dunia. Perubahan iklim juga menjadi tantangan tersendiri karena dapat
juga menurunkan produktivitas domba.

Buku Teknologi Pemuliaan dalam Meningkatkan Produktivitas
Domba Unggul Indonesia hadir untuk menganalisis dan memberikan
solusi pada permasalahan tingkat produktivitas domba lokal Indonesia
yang terbatas, yang disebabkan oleh berbagai macam faktor, dengan
menerapkan teknologi pemuliaan untuk menghasilkan produtivitas domba
yang unggul. Buku ini diharapkan dapat mendukung peningkatan
investasi, mendorong kolaborasi antar-stakeholder untuk terus memajukan
pemuliaan domba, serta dapat menginspirasi para peneliti dan ilmuwan
untuk terus mengembangkan inovasi dalam pemuliaan hewan ternak di
Indonesia.
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